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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ketaatan perusahaan pengolahan karet dalam penge-
lolaan limbah cair, mengetahui rencana dan target perusahaan dalam pengelolaan lingkungan,
mengkaji pendapat masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan dan menentukan kinerja pe-
rusahaan berdasarkan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan

Lingkungan (PROPER). Penelitian dilakukan di dua perusahaan pengolahan karet di Kabupaten
Musi Rawas.Metode yang digunakan adalan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah
pendekatan analisis bersifat deskriptif kualitatif. Analisis dekriptif bertujuan untuk mendeskrip-
sikan konsistensi dokumen pengelolaan lingkungan yang ada di Kantor Badan Lingkungan Hid-
up Kabupaten Musi Rawas dengan data sekunder yang ada di perusahaan serta membandingkan
kinerja perusahaan dengan baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Kajian terhadap ketaatan mengenai pelaporan analisa limbah cair diperoleh bahwa perusahaan
pengolahan karet telah melakukan pelaporan analisa limbah cair setiap 6 (enam) bulan sekali
ke Badan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Musi Rawas dan sesuai dengan ambang batas
maksimum sesuai.Adapun rencana dan target perusahaan dalam pengelolaan lingkungan diketa-
hui bahwa perusahaan PT. A akan mengikuti PROPER tahun 2014 dengan target kriteria hijau,
sedangkan perusahaan PT. B belum menentukan waktu yang jelas untuk mengikuti PROPER.
Pendapat masyarakat menyatakan bahwa kedua perusahaan pengolahan karet telah melakukan
pengelolaan lingkungan dengan baik.Keberadaan perusahaan secara umum dapat diterima oleh
masyarakat. Kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan sudah memenuhi kriteria taat,
meliputi aspek persyaratan dokumen, pelaporan, pengendalian pencemaran air, pengendalian
pencemaran udara, dan pengelolaan limbah B3.

Kata kunci : Pengelolaan lingkungan, kajian, PROPER

PENDAHULUAN

Perkembangan perkebunan karet
memberikan peranan penting bagi pereko-
nomian nasional, yaitu sebagai sumber de-
visa, bahan baku industri, pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat serta sebagai
pengembangan pusat-pusat pertumbuhan
perekonomian di daerah dan sekaligus ber-
peran dalam pelestarian fungsi lingkungan
hidup. Komoditi perkebunan juga men-
duduki posisi cukup penting sebagai sumber
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devisa non migas bagi Indonesia, sehingga
memiliki prospek yang cerah untuk terus
dikembangkan. Produksi karet remah di Su-
matera Utara dan Sumatera Selatan adalah
sebesar 1.052.208 dan 781.487 ton/tahun.
Karet (termasuk karet alam) meru-
pakan kebutuhan yang vital bagi kehidupan
manusia sehari-hari, hal ini terkait dengan
mobilitas manusia dan barang yang me-
merlukan komponen yang terbuat dari karet
seperti ban kendaraan, conveyor belt, sabuk
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transmisi, sepatu dan sandal karet Kebutu-
han karet alam maupun karet sintetik terus
meningkat sejalan dengan meningkatnya
standar hidup manusia. Kebutuhan karet
sintetik relatif lebih mudah dipenuhi karena
sumber bahan baku relatif tersedia walau-
pun harganya mahal, akan tetapi karet alam
dikonsumsi sebagai bahan baku industri
tetapi diproduksi sebagai komoditi perke-
bunan. ,
Kabupaten Musi Rawas merupakan
salah satu kabupaten yang terletak di se-
belah barat Provinsi Sumatera Selatan dan
tepatnya di hulu Sungai Musi dan sepan-
Jang Sungai Rawas. Adapun dibagian utara
Kabupaten Musi Rawas berbatasan dengan

Provinsi Jambi, bagian selatan berbatasan .

dengan Kabupaten Empat Lawang, bagian

 barat berbatasan dengan Provinsi Bengkulu
dan bagian timur berbatasan dengan Ka-
bupaten Musi Banyuasin dan Kabupaten
Muara Enim.

Wilayah Kabupaten Musi Rawas
dengan luas mencapai 1.236.582,66 hektar
memberikan keuntungan dalam pengem-
bangan potensi wilayah khususnya un-
tuk pengembangan sektor pertanian dan
perkebunan. Secara umum keadaan alam
Kabupaten Musi Rawas terbagi atas hutan
potensial, sawah, ladang, kebun karet, ke-
bun kelapa sawit. Potensi alam yang subur
dan iklimnya sesuai untuk ditanami dengan
tanaman karet.Kabupaten Musi Rawas ter-
masuk salah satu penghasil karet yang cu-
kup petensial di Provinsi Sumatera Selatan,
hal ini juga memberikan dampak positif
akan adanya investor yang masuk khusus-
nya untuk pengembangan pabrik ‘pengola-
han karet alam.

Pabrik pengolahan karet di wilayah
Kabupaten Musi Rawas terdapat 3 (tiga)
pabrik yang sudah berdiri sejak tahun 2008.
Dengan keberadaan pabrik tersebut akan
memberikan dampak yang positif terutama
bagi masyarakat sekitar dalam hal pening-
katan kesejahteraan. Akan tetapi disisi lain
akan dapat menyebabkan penurunan kuali-
tas lingkungan. Seiring dengan pesatnya
pertumbuhan industri pengolahan Karet,
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kualitas hidup cenderung menurun akibat
pencemaran dari limbah yang dihasilkan.
Pada umumnya kegiatan industri ini akan
menghasilkan limbah padat, cair dan gas.
Pembuangan limbah ini akan mengakibat-
kan kualitas lingkungan menjadi terganggu
sehingga limbah yang .keluar dari industri
harus diolah dan dikendalikap agar tidak
terjadi mencemari - lingkungan dan penu-
runan kualitas lingkungan.

Kementerian Negara Lingkungan
Hidup melakukan pengawasan terhadap in-
dustri dalam mengendalikan dampak ling-
kungan yang diakibatkan oleh kegiatannya.
Program Penilaian Peringkat Kinerja Pe-
rusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
(PROPER)merupakan salah satu bentuk
pengawasan, upaya transparansi, dan peli-
batan masyarakat dalam pengelolaan ling-
kungan sebagaimana diamanatkan oleh Un-
dang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup.Sistem peringkat kinerja PROPER
memiliki 5 peringkat warna, yaitu: emas,
hijau, biru, merah, dan hitam (Kementerian
Lingkungan Hidup, 2011)vKinerja perusa-
haan dalam pengelolaan lingkungan hidup
disampaikan secara terbuka dan informatif
kepada seluruh masyarakat, dengan hara-
pan agar masyarakat dapat mengapresia-
sikan pendapatnya mengenai kinerja dari
masing-masing perusahaan tersebut.

Tujuan penelian adalah mengkaji ket-
aatan perusahaan pengolahan karet dalam
peraturan  perundang-undangan, untuk
mengetahui rencana dan target perusahaan
dalam pengelolalaan lingkungan, mengkaji
pendapat masyarakat terhadap pengelo-
laan lingkungan perusahaan dan menentu-
kan kinerja perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan berdasarkan Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pen-
gelolaan Lingkungan (PROPER).

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada duape- -
rusahaan pengolahan karet yang terletak di
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Kabupaten Musi Rawas, yang mana dalam
penelitian ini disebut sebagai PT. A dan
PT. B yang dimaksudkan agar dalam hasil

analisis dan pembahasan ini lebih bersifat

obyektif. Adapun waktu penelitian dilak-
sanakan mulai pada bulan Desember 2012
sampai dengan bulan Januari 2013.

Teknik pengumpulan data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
- sekunder.Data primer yaitu data yang diper-
oleh dari hasil penelitian yang telah dilaku-
kan (Sitorus,1988)"Dalam penelitian ini
data primer didapatkan dengan cara menye-
barkan kuesioner terhadap masyarakat yang
ada di sekitar lokasi perusahaan pengolahan
karet. Daftar pertanyaan dibuat sedemiki-
an mpa schingga obyektivitas/tujuannya
jelas bagi pihak responen. Sedangkan data
sckunder adaleh data yang diperoleh dari
sumber-sumber lain (Sitorus,1988)»Dilam
penelitian ini data sekunder diperoleh dari
buku pustaka, internet, dokumen yang ada
di Badan Lingkungan Hidup Daerah Kabu-
paten Musi Rawas dan data yang ada dipe-
rusahaan serta hasil wawancara dengan pi-
hak manajemen perusahaan.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan 3 cara, yaitu:

1. Dokumenter
Pengumpulan data dengan mencatat do-
kumen yang menjadi sumber data.

2. Kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan ter-
tulis yang telah disusun sebelumnya.
Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
dalam kuesioner, atau daftar pertanyaan
tersebut cukup terperinci dan lengkap.
Kuesioner pada penelitian ini ditujukan
bagi masyarakat yang tinggal disekitar
lokasi perusahaan untuk mengetahui
pendapat masyarakat tentang pengelo-
laan lingkungan dan peran perusahaan
dalam mendukung kegiatan kemasyara-
katan.

3. Metode wawancara
Teknik pengumpulan data melalui waw-
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ancara dilakukan dengan melakukan
tanya jawab pihak manajemen perusa-
haan pengolahan karet mengenai pelak-
sanaan pengelolaan lingkungan. Wawa-
ncara terbagi atas wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur.

Analisis Data :

Penelitian dilakukan dengan menggu-
nakan pendekatan analisis bersifat deskrip-
tif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji ketaatan dan kinerja perusahaan
pengolahan karet dalm pengelolaan ling-
kungan serta untuk mengetahui pendapat
masyarakat yang tinggal disekitar lokasi pe-
rusahaan terhadap pengelolaan lingkungan
yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut
Hubberman dalam Sitorus (1988), dalam
analisis data kualitatif terdapat tiga jalur
yang harus dilaksanakan yaitu:reduksi , pe-
nyajian data kualitatif, dan penarikan kes-
impulan,

Analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan konsistensi antar doku-
men pengelolaan lingkungan berdasarkan
PROPER yang ada di Badan Lingkungan
Hidup Daerah Kabupaten Musi Rawas den-
gan data sekunder yang diperoleh" dari pe-
rusahaan pengolahan karet. Analisis dilaku-
kan secara deskriptif dengan membanding-
kan kinerja perusahaan dengan baku mutu
yang telah ditetapkan pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian terhadap ketaatan

Kajian terhadap ketaatan mengenai
pelaporan analisa limbah cair secara ru-
tin dan pemenuhan sesuai ambang batas
maksimum.Dari hasil kajian data yang ada
di Kantor Badan Lingkungan Hidup Kabu-
paten Musi Rawas dan yang ada di perusa-
haan dapat diketahui bahwa PT. A dan PT. B
telah melakukan pelaporan analisa limbah
setiap semester dimana secara rutin seban-
yak dua kali dalam satu tahun dalam ben-
tuk Laporan Pelaksanaan Izin Lingkungan
(UKL-UPL), dimana pelaporan ke Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Musi Rawas
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secara rutin telah dimulai sejak tahun 2011.

Berdasarkan hasil analisa limbah cair
dapat digambarkan dalam grafik perkem-
bangan kualitas limbah cair untuk setiap
parameter (Gambar 1)

Air permukaan mengandung zat or-
ganik yang terdiri dari unsur karbon, hidro-
gen dan oksigen dengan unsure tambahan
yang lain seperti nitrogen, belerang dan
lain-lain yang cenderung menyerap oksi-
gen. Oksigen tersebut dipergunakan un-
tuk menguraikan senyawa organik. Pada
akhimya kadar oksigen dalam air men-
jadi keruh dan kemungkinan berbau. Ni-
lai BOD menunjukkan kandungan bahan
organic yang dapat didegradasi yang din-
yatakan dengan jumlah oksigen yang dibu-
tuhkan untuk proses degradasinya. Makin
tinggi nilai BOD dari suatu air permukaan,
maka kualitas air permukaan tersebut ma-
kin buruk.BOD yang tinggi menunjukkan
berkurangnya oksigen terlarut pada air per-
mukaan, padahal komponen ini dibutuhkan
oleh biota perairan. Hasil analisa pada lo-
kasi pemantauan pada kedua perusahaan
masih memenuhi baku mutu yang diijink-
an. Meskipun demikian kedua perusahaan
mempunyai fluktuasi yang cukup tinggi.
Oleh karena itu perusahaan perlu menga-
wasi dan mengendalikan parameter BOD
(Gambar 2).

Nilai COD menunjukkan kandungan
bahan organik dan anorganik yang dapat di-
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Gambarl. Grafik perkembangan kualitas
limbah cair untuk parameter BOD
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degradasi, yang dinyatakan dengan jumlah
oksigen yang dibutuhkan untuk proses de-
gradasinya. Makin tinggi nilai COD dalam
air, maka ku\alitas air tersebut makin buruk.
COD yang tinggi menyebabkan berkurang-
nya oksigen terlarut yang mengganggu ke-
hidupan biota perairan. Hasil analisa COD
pada lokasi pemantauan PT. B sekitar 6,91—
105 mg/l dan PT. A berkisar 40-128 mg/
ldan masih memenuhi baku mutu lingkun-
gan (Gambar 3).

Tingkat keasaman air yang normal
adalah sekitar netral antara 6-9. Tingkat
keasaman air yang terpolusi misalnya air
buangan, berbeda —beda tergantung dari jen-
is buangannya, baik ke arah alkali (pH naik)
maupun ke arah asam (pH menurun) akan
sangat mengganggu kehidupan biota perai-
ran. Selain itu air buangan yang mempunyai
pH rendah bersifat sangat korosif terhadap
baja dan sering menyebabkan pengkaratan
pada pipa—pipa besi. Hasil pengukuran pH
pada lokasi pemantavan di kedua perusa-
haan pada bulan Januari s/d Juni masih di
bawah baku mutu yang diijinkan dengan
tingkat keasaman yang hampir sama serta
lebih stabil (Gambar 4) . _

Padatan yang terdiri dari bahan pa-
datan organic maupun anorganik yang
larut, mengendap maupun suspense.Bahan
ini akan mengendap pada dasar air yang
lama kelamaan menimbulkan pendangka-
lan khususnya pada badan air permukaaan

160 -

140 4 . PT.B
120 -
100 . Pr- A

Gambar 2. Grafik perkembangan kualitas
limbah cair parameter COD
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Gambar 3. Garfik perkembangan kualitas
limbah cair untuk parameterpH

penerima. Akibat lain dari padatan ini me-
nimbulkan tumbuhnya tanaman air terten-
tu dan dapat menjadi racun bagi makhluk
lain. Semakin banyak padatan menunjuk-
kan semakin banyak lumpur yang terkan-
dung dalam air.Padatan terlarut adalah pa-
datan — padatan yang mempunyai ukuran
yang lebih kecil dari padatan tersuspensi.
Padatan ini terdiri dari senyawa—senyawa
anorganik dan senyawa organic yang larut
dalam air, mineral dan garam-garam lain-
nyaDari hasil pengukuran TSS pada lokasi
pemantauan di PT.A berkisar antara 5,5
— 26 mg/l dan di PT. B 6,4 — 64 mg/l dan
masih memenuhi baku mutu yang diizinkan
yaitu 100 mg/l. Akan tetapi pada Bulan Mei
di PT. B menunjukkan padatan terlarut yang
cukwp banyak dibandingkan di PT. A pada
bulan yang sama (Gambar 5).

Amoniak dalam air permukaan (badan
air) dapat berasal dari degradasi baik secara
aerobik maupun anaerobic bahan yang men-
gandung unsure nitrogen seperti protein. Ad-
anya amoniak dalam air permukaan dapat
menimbulkan bau.Batas maksimum amoni-
ak yang diperbolehkan adalah 10 mg/1. Hasil
analisa amoniak pada lokasi pemantauan di
PT.A berkisar antara 0,187-1,42 mg/l, se-
dangkan di PT. Bberkisar antara 0,04-4,2
mg/L. Pada Bulan April menunjukkan kadar
amomiak yang tinggi pada kedua perusa-
haan. Hal tersebut perlu diawasi lebih ketat
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Gambar 4. Grafik perkembangan kualitas
limbah cair parameter TSS
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Gambar 5. Gambar perkembangan Kuali-
tas Limbah Cair Parameter N-Total

untuk mendapatkan kadar amoniak yang
rendah dan lebih stabil.

Rencana, Target dan Kiat Perusahaan
Dalam Pengelolalaan Lingkungan

Pengelolaan lingkunganoleh PT. A
telah diupaya mengarah memenuhi krite-
ria PROPER untuk satu tahun yang akan
datang dan jangka panjang akan mengi-
kuti sertifikasi ISO 14001. PT.A juga telah
menerapkan konseplife cycle approach, di-
mana airlimbah sebagai bagian dari buan-
gan proses produksi diupayakan untuk di-
olah agar dapat digunakan kembali dalam
proses produksi yang sama maupun proses
pendukung lainnya.
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Upaya untuk mencapai produksi ber-
sih, PT.A belum dilakukan secara terencana,
terstrukur, akan tetapi PT. A sudah melaku-
kan sejak tahap pembelian bahan baku dari
supplier/petani yang secara khusus telah
mendapatkan kepercayaan untuk menyup-
lai bahan baku ke pabrik.Upaya yang telah
dilakukan oleh PT. B untuk meningkatkan
upaya efisiensi proses produksi dan memi-
nimialkan limbah cair yang akan dibuang
dilakukan dengan cara meminimalisasi lim-
bah pada sumber yaitu dengan cara:

1. Penerapan program bahan baku bersih
Perusahaan hanya akan membeli karet
yang sudah dinyatakan bersih dari ko-
toran yang dijual oleh supplier yang su-
dah mendapat pengarahan dan penyulu-
han tentang pentingnya karet bersih dari
petani untuk mengurangi pemakaian air
pada saat proses awal;

2. Efisiensi pemakaian air
PT. B telah melakukan pengolahan lim-
bah seoptimal mungkin sehingga limbah
cair yang sudah melalui proses pengola-
han pada system IPAL dan memenuhi
baku mutu yang sudah dipersyaratkan
akan digunakan kembali ke dalam pros-
es produksi, dengan demikian volume
air yang akan dibuang ke lingkungan
akan berkurang;

Tabel 1. Kriteria produksi bersih
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3. Pembangunan dan penataan saluran air
di sekitar lokasi kegiatan;

4. Pembangunan pengelolaan air limbah
dengan system lumpur aktif yang ramah
lingkungan dan menghasilkan keluaran
yang lebih baik dari sistem sebelumnya.

Untuk lebih rinci mengenai upaya
proses produksi bersih yang sudah dilaku-
kan kedua perusahaan pengolahan karet
dapat dilihat pada Tabel 1.

Kedua perusahaan telah menerapkan
sebagian strategi produksi bersih akan tetapi
pelaksanaan produksi bersih tersebut belum
dituangkan dalam kebijakan dan perenaca-
naan secara terstruktur pada kedua perusa-
haan (Tabel 1).Menurut Tim Bapedal dan
Tim BPTK Bogor Pusat Penelitian Karet
(1997), produksi bersih memiliki acuan
strategis yang. dilandasi pemahaman atas
pentingnya kelestarian lingkungan, selan-
jutnya diikuti langkah nyata yang kemung-
kinan mengharuskan adanya perubahan tata
cara produksi seperti penyediaan sarana
penyimpanan bahan baku untuk mence-

. gah pembentukan limbah berbahaya, peng-

gantian mesin produksi yang tidak efisien,
penerapan sistem daur ulang air proses, dan
modifikasi sistem penanganan limbah. Pada-
hal untuk mewujudkan kelestarian lingkun-
gan melalui upaya produksi bersih tersebut

No. Aspek/Kriteria PT. A PT.B
1.  Bahan baku
- Bahan baku bersih \/ Y
- Penyimpanan bahan baku V \/
- Menghindari pemakaian bahan B3 V- V-
2.  Sarana (pemakaian air dan listrik)
- Efisiensi air v \/
- Efisiensi listrik V- V-
3. Minimasi limbah
- Penggantian mesin produksi yang tidak efisien v V-
- Penerapan sistem daur ulang air proses Y y
- _Modifikasi sistem penanganan limbah v V

Keterangan
mﬁ : Sudah dilaksanakan
V- : Dilaksanakan sebagi
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didasarkan pada empat strategi, yaitu:
1. Merupakan upaya penerapan  strategi
pencegahan yang berkelanjutan terhadap

proses dan produk untuk mengura-ngi -

resiko terhadap manusia dan lingkungan

hidup serta sumber daya alamnya,

2. Memupakan upaya untuk menggarap
proses produksi dengan strategi yang
meliputi pelestarian bahan mentah dan
energi, penghilangan pemakaian B3
(Bahan Berbahaya dan Beracun), dan
pengurangan kadar racun dari semua
bentuk buangan dan limbah sebelum
meninggalkan proses produksi.

3. Dalam proses menghasilkan produk,
strategi produksi bersih memusatkan
perhatian pada upaya pengurangan
dampak lingkungan di seluruh daur
suatu produk, mulai dari ekstraksi bah-
an mentah sampai ke pembuangan lim-
bah produk tersebut.

4. Meliputi upaya penguasaan teknik

penyempurnaan teknik
yang sudah ada, dan pengubahan sikap,
pandangan serta perilaku produsen.

* Adapun prinsip-prinsip pokok dalam
strategi produksi bersih dalam Kebijakan
Nasional Produksi Bersih (Kementerian
Lingkungan Hidup, 2011) dituangkan dalam
1E4R atau 5R (Elimination, Re-think, Re-
use, Reduction, Recovery and Recycle).

Pemberdayaan Masyarakat Melalui CSR

Beroperasi pabrik pengolahan karet
PT. A dan Btelah mendorong peningkatan
kegiatan ekonomi disekitar lokasi perusa-
haan. Hasil wawancara dengan pihak peruy-
sahaan dapat diketahui bahwa PT. A telah
melaksanakan berbagai kegiatan sebagai
tanggung jawab sosial perusahaan. Ber-
bagai program yang telah dijalankan sy-
dah mencakup program bidang sosial,
keagamaan, keschatan dan pembangu-
nan infrastruktur dan sebagian besar pro-
gram tersebut bersifat berkesinambun-
gan sehingga memberikan dampak yang
berkelanjutan, Kegiatan pada bidang pen-
didikan belum ada yang dilaksanakan oleh
perusahaan PT. A, Program CSR yang

S0

telah dilaksanakan perusahaan PT. B han-
ya difokuskan bidang sosial, keagamaan,
dan pembangunan infrastruktur.Seba-
gian program CSR dilakukan sekali se-
lesai artinya bahwa pelaksanaan program
tersebut tidak berkesinambungan dan be-
lum memiliki program yang jelas untuk
setiap tahun. Pada umumnya kegiatan di-
lakukan berdasarkan pengajuan proposal
masyarakat.Program CSR yang berkelan-
Jutan diharapkan akan dapat membentuk
atau menciptakan kehidupan masyarakat
yang lebih sejahtera dan mandiri. Setiap
kegiatan tersebut akan melibatkan seman-
gat sinergi dari semua pihak secara terus
menerus membangun dan menciptakan
kesejahteraan dan pada akhirnya akan ter-
cipta kemandirian dari masyarakat yang
terlibat dalam program tersebut.

Kajian Pendapat Masyarakat
Berdasarkan hasil penelitian didapat-
kan bahwa persepsi/pandangan masyarakat
terhadap kegiatan industri di sekitar tempat
tinggalnya dirasakan menimbulkan dampak
terhadap lingkungan yang meliputi: penu-
runan kualitas udara, kebisingan, bau, dan
penurunan kualitas air. Kegiatan industr di
sekitar tempat tinggal penduduk juga dira-
sakan memberikan dampak positif berupa
penyerapan tenaga kerja dan menumbuh-
kan sektor informal.Persepsi tersebut dapat
digunakan sebagai tolok ukur untuk melihat
gambaran keterlibatan masyarakat dalam
pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan yang dilakukan oleh industri.

Pendapat masyarakat berkaitan dengan
limbah

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa 60% responden yang ting-
gal disekitar lokasi PT. Bdan Aberpendapat
bahwa secara umum pengelolaan lingkun-
gan yang dilakukan perusahaan sudah baik.
Sedangkan sebanyak 50% masyarakat yang
tinggal di sekitar PT. A dan B berpendapat
bahwa limbah cajr yang dihasilkan mem-
punyai pengaruh yang cukup terhadap ling-
kungan rumah penduduk sekitar.Sebanyak
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40% masyarakat disekitar perusahaan PT.
A menyatakan bahwa perusahaan mempun-
yai respon yang baik bila ada komplain dari
- masyarakat terkait dengan limbah. Respon-
den(22%) mempunyai respon yang sangat
baik. Masyarakat yang tinggal disekitar pe-
rusahaan PT. B sebanyak 60% mempunyai
respon yang baik terhadap komplain ma-
syarakat terkait dengan limbah.

Pendapat masyarakat terkait
peran perusahaan dalam kegiatan
kemasyarakatan

Empat puluh persen responden me-
nyatakan bahwa peran perusahaan PT.A
berperan sangat baik dalam mendukung
pembangunan infrastruktur. Enam puluh tu-
juh persen responden mengakui keberadaan
perusabaan diterima baik oleh masyarakat
sekitar. Masyarakat yang tinggal disekitar
PT. B(27%) berpendapat bahwa perusahaan
mempunyai kepedulian yang baik terhadap
program pengembangan masyarakat dan-
hanya 20% responden berpendapat bahwa
perusshaan mempunyai peran yang sangat
baik. Sebanyak 50-67% responden ma-
syarakat di sekitar perusahaan PT. B dan A
menenma baik keberadaan perusahaan se-
cara umum.

Hasil tersebut menunjukkan seba-
gian masyarakat yang tinggal di sekitar PT.
A maspun PT. B mempunyai pandangan
yangsama bahwa perusahaan telah berperan
baik dalam mendukung pembangunan in-
frastruktur bagi masyarakat setempat. Akan
tetapi masyarakat yang tinggal disekitar
PT.Amerasakan manfaat yang lebih dengan
keberadaan perusahaan serta mempunyai
kepedulian yang lebih tinggi dalam men-
dukung program kemasyarakatan, begitu
Jjuga apresiasi masyarakat terhadap pro-
gram pemberdayaan masyarakat yang telah
dijatankan oleh perusahaan.

Kimerja Perusahaan berdasarkan
PROPER

Kriteria penentuan kinerja perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan berdasarkan
Peratwran Menteri Lingkungan Hidup No-

mor: 5 Tahun 2011 yang meliputit kinerja -
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan
yang memenuhi kriteria taat meliputi aspek:
(a) persyaratan dokumen lingkungan dan
pelaporannya, (b) pengendalian pencema-
ran air, (¢) pengendalian pencemaran udara,
dan (d) pengelolaan limbah B3

Kinerja perusahaan dalam penge-
lolaan lingkungan yang memenuhi lebih
dari yang dipersyaratkan meliputi aspek:
(a) sistem manajemen lingkungan, ®)
pemanfaatan sumberdaya, (c) pelaksa-
naan pengembangan masyarakat (Com-
munity Development), dan (d) penerapan
CSR(Corporate Social Responsibility)

Dari Tabel penilaian PROPER terse-
but dapat diketahui bahwa kinerja perusa-
haan dalam pengelolaan lingkungan kedua
perusahaan sudah memenuhi criteria taat
dengan peringkat warna biru yang meliputi
aspek persyaratan dokumen lingkungan
dan pelaporannya, pengendalian pencema-
ran air, pencemaran udara dan pencemaran
limbah B3.Sedangkan kinerja perusahaan
PT.A dalam pengelolaan lingkungan sudah
melaksanakan sebagian untuk kriteria leb-
ih yang dipersyaratkan.Sedangkan kinerja
perusahaan PT. B dalam pengelolaan ling-
kungan masih terdapat aspek system mana-
jemen lingkungan yang belum sama sekali
dilaksanakan, meskipun aspek lain seperti
pemanfaatan sumberdaya, pemberdayaan
masyarakat dan pelaksanaan CSR sudah
sebagian dilaksanakan. Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Penge-
lolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang
memenuhi PTPROPER merupakan salah
satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
(Kementrian Lingkungan Hidup, 2011) un-
tuk mendorong penaatan perusahaan dalam

_bengelolaan lingkungan hidup melalui in-

strument  informasi. PROPER merupakan
inovasi dalam mengendalikan pencemaran -
di sektor industry dan dengan PROPER
dilakukan pembinaan secara langsung se-
hingga secara bertahap bisa mendapatkan
peringkat lebih baik.

Sasaran pelaksanaan PROPER ini
adalah mendorong perusahaan untuk men-
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taati peraturan perundang-undangan melajuj
instrumen insentif dan disinsentif reputasi,
dan mendorong perusahaan yang sudah baik
kinerja lingkungannya untuk menerapkan
produksi bersih (cleaner Pproduction).Akan
tetapi di Kabupaten Musi Rawas untuk pro-
gram penilaian peringkat kinerja perusa-
haan dalam pengelolaan lingkungan belum
dapat dilakukan khususnya bagi perusahaan
pengolahan karet, hal ini disebabkan karena
dari perusahan pengolahan karet belum siap
untuk dilakukan penilaian dalam program
tersebut. Dengan pelaksanaan PROPER,
diharapkan bagi perusahaan untuk dapat
meningkatkan penaatan perusahaan ter-
hadap pengelolaan lingkungan, meningkat-
kan kinerja pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan |, meningkatkan kesadaran
para pelaku usaha untuk menaati peraturan
perundang-undangan di bidang lingkungan
hidupserta mampu mendorong penerapan
prinsip Reduce, Reuse, Recycle, dan Recoy-
ery (4R) dalam pengelolaan limbah.

SIMPULAN

Perusahaan pengolahan karet sudah
melakukan upaya pengelolaan dan pe-
mantauan lingkungan. Hal ini terlihat dar
ketaatan pelaporan analisa limbah cair dan
Sémua parameter yang diukur telah sesuaj
dengan Baku Mutu Lingkungan.Perusahaan
pengolahan karet mempunyai target jangka
pendek untuk mengikuti PROPER dengan
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melakukan pengelolaan lingkungan sesuaj
dengan persyaratan pemerintah. Kedua pe-
rusahaan pengolahan karet telah melakukan
pengelolaan’ lingkungan dengan baik dan
keberadaan perusahaan secara umum diterj-
ma oleh masyarakat, Kinerja perusahaan
PT. B dalam pengelolaan lingkungan sudah
memenuhi kriteria taat (penilaian biru) yang
meliputi aspek persyaratan dokumen dan
pelaporan, pengendalian pencemaran air,
pengendalian pencemaran udara dan penge-
lolaan limbah B3, sedangkan PT. A sudah
memenuhi sebagian kriteria lebih dari taat
(penilajan hijau), akan tetapi masih harus
melaksanakan perbaikan sistem manajemen
lingkungan dan pemberdayaan masyarakat
sesuai dengan yang dipersyaratkan.
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